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SUMMARY 

GUSTI PRAYOGA, Grain Drying Performance A Tub-Type With Palm Kernel 

Shell Fuel. (Supervised by TAMARIA PANGGABEAN). 

 

This research is based on the need for efficient and environmentally friendly 

drying equipment that utilizes oil palm shells as an alternative fuel to optimize the 

drying process. This study aims to test a tray-type dryer that utilizes oil palm shells 

as fuel. This research was conducted at the Soil and Water Engineering Laboratory, 

Agricultural Engineering Study Program, Department of Agricultural Technology, 

Sriwijaya University. The method used in this research is experimental with 

descriptive data presentation. The research results are presented in tables and 

graphs, with data collection performed 3 times. The tray-type grain drying system 

with oil palm shells showed temperature increases during the drying time from 30 

minutes to 120 minutes in each component: combustion chamber temperature 

(56.87°C to 74.10°C), heat exchanger (36.70°C to 46.30°C), plenum temperature 

remained relatively stable (30.50°C to 34.10°C), drying chamber temperature 

(30.37°C to 32.94°C), moisture content decreased to the range of 14.2-14.3% at 

each position, fuel consumption rate with stable FCR values ranging from 0.6-0.7 

kg/hour, drying rate of 4.8-5.1%/hour, and drying efficiency reaching 73.09%. The 

utilization of oil palm shells as fuel in tray-type grain dryers represents an effective, 

economical, and environmentally friendly solution while adding value to palm oil 

industry waste. 

 

Keywords : palm shell, tub type dryer, fuel consumption rate, drying efficiency, 

drying rate and moisture content 
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RINGKASAN 

GUSTI PRAYOGA, Kinerja Pengeringan Gabah Tipe Bak dengan Bahan Bakar 

Cangkang Kelapa Sawit Dibimbing oleh TAMARIA PANGGABEAN). 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan akan alat pengering yang 

efisien dan ramah lingkungan dengan memanfaatkan cangkang kelapa sawit 

sebagai bahan bakar alternatif untuk mengoptimalkan proses pengeringan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji alat pengering tipe bak yang memanfaatkan 

cangkang kelapa sawit sebagai bahan bakar. Penelitian ini telah dilakukan di 

Laboratorium Mesin Teknik Tanah Air, Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah ekperimental dan penyajian data secara deskriptif. Hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, dengan pengambilan data 

sebanyak 3 kali pengulangan. Sistem pengering gabah tipe bak dengan cangkang 

kelapa sawit menunjukkan hasil peningkatan suhu pada waktu pengeringan 30 

menit sampai 120 menit setiap titik pengukuran, yakni suhu ruang bakar (56,87oC 

menjadi 74,10oC), HE (36,70oC menjadi 46,30oC), suhu plenum relatif stabil 

(30,50oC menjadi 34,10oC), suhu ruang pengeringan  (30,37oC menjadi 32,94oC), 

kadar air menurun mencapai kisaran 14,2 - 14,3 % pada laju konsumsi bahan bakar 

dengan nilai FCR yang stabil berkisar 0,6-0,7 kg/jam, laju pengeringan sebesar 4,8 

- 5,1 %/jam, efisiensi pengeringan mencapai 73,09%. Pemanfaatan cangkang 

kelapa sawit sebagai bahan bakar pada pengering gabah tipe bak merupakan solusi 

yang efektif, ekonomis, dan ramah lingkungan serta memberikan nilai tambah pada 

limbah industri sawit. 

 

Kata Kunci : cangkang kelapa sawit, pengering tipe bak, laju konsumsi bahan bakar, 

efesiensi pengeringan, laju pengeringan dan kadar air 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia termasuk salah satu negara penghasil beras terbesar di dunia, sejajar 

dengan Vietnam dan Thailand. Karena tingkat produksinya yang tinggi, Indonesia 

sering dijuluki sebagai "Lumbung Padi". Namun, kenyataannya Indonesia masih 

harus mengimpor beras untuk mencukupi kebutuhan pangan dalam negeri. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), impor beras oleh Indonesia 

masih terjadi sepanjang tahun 2000 hingga 2019 (Hanafi et al., 2023). Hingga saat 

ini, beras tetap menjadi makanan pokok utama masyarakat Indonesia. Proses 

menghasilkan beras memerlukan serangkaian tahapan yang cukup panjang setelah 

panen, salah satunya adalah pengeringan gabah yang merupakan tahap penting 

(Yunus et al., 2019). 

Masalah ini antara lain disebabkan oleh penggunaan teknik pertanian yang 

belum optimal oleh para petani, khususnya dalam proses pengeringan. Sebagian 

besar petani masih mengandalkan metode tradisional yaitu penjemuran gabah 

secara langsung di bawah sinar matahari. Metode ini memiliki beberapa kelemahan, 

seperti risiko kontaminasi kotoran, kehilangan sebagian gabah karena dimakan 

hewan seperti ayam dan burung, serta terhambatnya proses pengeringan saat musim 

hujan yang pada akhirnya menurunkan kualitas gabah, baik dari segi kadar air 

maupun kebersihannya (Hanafi et al., 2023). 

Pengeringan merupakan salah satu aspek penting dalam penanganan 

pascapanen gabah. Tujuan dari proses ini adalah untuk mengurangi kadar air 

melalui penguapan dengan bantuan energi panas. Pengurangan kadar air sangat 

penting untuk memperlambat atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme 

penyebab pembusukan. Dalam kondisi lembap, proses pembusukan akan lebih 

cepat terjadi. Gabah yang terkena jamur dapat menghasilkan beras berwarna kuning 

dan mudah pecah, sehingga menurunkan kualitasnya dan merugikan petani. Oleh 

karena itu, salah satu upaya mengurangi kerugian pascapanen adalah dengan  
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segera melakukan pengeringan gabah hingga kadar airnya sesuai standar 

Pengeringan gabah bertujuan untuk menurunkan kadar air hingga mencapai 13–14%. 

Inovasi teknologi di sektor pertanian dikembangkan untuk mempermudah petani dalam 

mengolah lahan, merawat tanaman, hingga mengelola hasil panen. Diharapkan, kemajuan 

teknologi ini dapat meningkatkan produktivitas dan menjaga mutu hasil pertanian (Rahman 

et al., 2021). Salah satu penerapannya adalah penggunaan alat pengering buatan yang kini 

menjadi alternatif utama saat musim hujan. Alat pengering ini terdiri dari tiga jenis, yaitu 

tipe bak (bed dryer), tipe sirkulasi (recirculation), dan tipe kontinyu (continuous). 

Keunggulan alat pengering buatan adalah kemampuannya untuk digunakan kapan saja, 

tanpa tergantung pada kondisi cuaca (Rahman et al., 2021). 

Namun, kenyataannya banyak petani di Sumatera Selatan, khususnya petani 

padi, masih mengandalkan metode tradisional dalam mengelola hasil panen. 

Biasanya, proses pengeringan dilakukan dengan menjemur gabah di ruang terbuka 

yang hanya mengandalkan sinar matahari, yang membutuhkan waktu lama dan 

sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca. Sementara itu, intensitas panas matahari 

tidak selalu konsisten, sehingga diperlukan inovasi yang dapat mempercepat dan 

mengefisienkan proses pengeringan dengan pendekatan yang lebih modern dan 

tidak bergantung pada cuaca. 

Menghadapi tantangan saat musim hujan, dibutuhkan alat pengering hasil 

panen yang dapat membantu petani agar kualitas hasil panen tetap terjaga dan tidak 

merugi. Saat ini, telah dirancang alat pengering tipe bak yang menggunakan bahan 

bakar dari cangkang kelapa sawit. Namun, alat tersebut belum diuji kinerjanya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa pengering 

tipe bak berbahan bakar cangkang kelapa sawit. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kinerja pengeringan tipe 

bak berbahan bakar cangkang kelapa sawit.  
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